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PRAKATA

Puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan Yang Maha
Esa, serta dorongan moril dari berbagai pihak, sehingga
Langen Mandra Wanara dengan ceritera "Subali Leno" dapat
terwujud.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis menghatur-
kan terima kasih kepada

1. Tim Penilai Fakultas Kesenian Institut Seni In-
donesia Yogyakarta, yang telah menghadiri penyajian ter-
sebut,

P, Fakultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogya-
karta, yang telah memberikan ijin untuk meminjam segala
fasilitas yang ada.

3. Penari, penabuh dan penata iringan, perias, peng-
atur pakaian tari, serta pendukung lainnya, yang dengan
setia membantu sejak latihan hingga pementasan.

L, Semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan
namanya.

Akhir kata, walaupun penyajian tersebut jauh dari
sempurna, namun atas perkenan Tuhan Yang Maha Esa, mudah-
mudahan bermanfaat khususnya bagi mahasiswa Fdkultas Ke-~
senian Institut Seni Indonesia Yogyakarta,

s

Yogyakarta, 1 Mei 1985,

y.murdivati.
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PENGANTAR PENYAJIAN LANGEN MANDRA WANARA
SUBALI LENO "

"

Sebagai gambaran singkat dan jelas mengenal pe -

nyajian ini, ada beberapa hal yang ingin kami ungkapkan

khususnya yang membantu dan menunjang ide sehingga pro-

ses penggarapan lancar,

1. CERITERA

2. GARAPAN TARI

3. DIALOG
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yakni :

Ceritera Subali Leno ini diambil
dari eros Ramayana, yaitu men -
ceriterakan matinya Subali oleh
Rama Wijaya dengan panah yang
berngna Guawijaya.
Dalafeeritera inl ada sedikit
PEngenbaigai.,, yaknl : ikut ser-
tanfeBenggana rada waktu Rama
dan |hesnagna menyaXksilkan peperané-
Lol rgugriye §&n Subali
CPukar Repéranzan Mang pertama
KETEW? e am had/1nlW skbelum

F g

Sefiggaha) bepfdizkat Agadi duta,
seizs, 1Null fnenvaksidfhn pereranG-
ep:«

“fan Dergebut. Sedang/reverané-

Bn Hugriwa dan Subali yang
pertama, _sengajs Tidek kami sa-

Jikan untuk méngigticat waktu.

Berbentuk Langen Mandra Wanara
berdiri. rFada dasarnya teknik
tari dalam garapan inli berpe -
gang pada teknik tari gaya
Yogyakarta dengan pengolahan
pola lantai, gerak, iringan
dan sebagainya sesuai dengan
kebutuhan. '

Menggunakan dialog tembang dan
bahasa isyarat atau gerak-gerak
dalam tari putri yang disesuai-~
kan dengan dialognya, seperti:
Gidrah, -JImpanz Lembehan, Pu -
dhak Mekar, Puspita Kamarutan

¥ . e s g LN AP




1

cam-macam. Misalnya bentuk

-

Sind%nan, rambangan, bawa dengan

Jineman, Macapat dan gerongan

vang semuanya dilakukan oleh pe-
nari. Dialog tembang, lagon dan
kandha kami susun agar tepat i-
sinya dan dapat menyingkat waktu.
Kami sengaja menyajikan bermacame
macam benbtuk tembang untuk
dialog, dengan raksud agsr maha-
siswa terpacu dalam belajar
tembang. Senggakan dihilangkan

( keCuali bagian awal ) agar
terdengar bersih dan tidak ter-
lalusbanvak vekal.

4, IRINGAN : Diipingi’oleh instrumen gamelan
Jawa-laras slendro dan pelog.
Mengenai bawa yang\bidasanya di
laXukan oleh suatrawati / wiraswa-
ra, \kald ind dilakukan oleh pe-
naris~itu gendiri. Dam sengaja
kKaml sajikean denggn beontuk ji-
neman, agar penarli-~pénari bisa
Betsuara ( nembang ) bersama -
gama. Sedang.vekal lainnya se-
perti : lagong gerongan (dalam
ladrang”Asmarandana ), dan

kandha dilakukan pleh Wiraswa-
ra, dan sindhenan untuk ini di
lakukan oleh suarawati (kami
sendiri). Adapun kata~katanya
Juga kami susun sendiri.
Khusus mengenai notasi instru-
mentalnya kami minta kepada
penata iringan ( Sumarycno,
Smd.S.T.).

Selama lagon tlutur, sengaja

kami tampilkan dua adegan, yai-
tu : 1). Sugriwa dalam keadaan
tidak sadar setelah Tara dire-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5. TATASBUSANA
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2).

Munculnya Rama, Lesmana dan
Senggana dalam gsuasana susah,
kemudian bertemu dengan Su-
griwa.

Dengan demikian dalam satu
iringan ada 2 (dua) adegan.
Selain untuk menyingkat wak-
tu Juga merucvakan pengolahan
/pengzarapan.

Dalam adegan Subali dan Tara
sengaja kami memilih sindhep-
zan ( bukan gerongan ).
Selain merupakan pengolahan,

Juza™debuk mwemacu mahagiswa

o

(Aadrusan tAPY[dan karawitan),
81

agar Perminati\blajar vokal

dengan dgmpah | sindhenan,
Dengan /demikiam, tigak hanya

suaravati (AsBranzgana)

sada,yang bisa welagukannya,
tetapi/penari pun/harus bi-
sak

Berplijak padadtradisi dalam
waysamg wong gaya Yogyakarta.
Misalnyg" s righ -irahan di -

bentuk®detizan rambut ( ce-

marsa ) hingga membentuk ze-
lung/teropong. Kemudian di-
lengkapi dengan : bledhegan,

Jamang, sumping ron dan se-

bagainya; celana dan sampur
tidak lagi menggunzkan mctif
cindhen, melainkan dengan
warna polos seperti : ku-
ning untuk Sugriwa dan Su -
bali, putih untuk Senggana,
hijau untuk Rama dan Lesmana.
Untuk peran kera tidak lagi
menggunakan baju kaog se -
perti dalam wayang wong;



putri tetap doengan rambut panjang
seperti dalam wayang womg, ha-
nya irah-irahannya dibentuk de-
ngan.rambut dan dilengkapli denGan
jamang ( khusus Tara ), sumping
ron dan lain-lain. Sedang tata
rias menggunakan rias blasa dan
untuk peran kera memakal topeng

( hanya bagian mulut ) dan rias
kera ( bagian atas ).
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